



Komunikasi  merupakan  salah  satu  kebutuhan  makhluk  sosial.  Dengan
adanya komunikasi,  maka kebutuhan akan informasi menjadi bagian terpenting
dalam hidup  bermasyarakat.  Perkembangan  teknologi  komunikasi  massa  telah
banyak  membantu  manusia  dalam  mengatasi  hambatan  dalam  berkomunikasi
khususnya  radio.  Dalam  hal  ini  radio  telah  banyak  membantu  dalam
menyampaikan dan menyebarkan informasi dan pesan kepada khalayak luas. 
Radio merupakan salah satu media komunikasi yang digemari masyarakat,
karena radio dapat berfungsi sebagai media informasi sekaligus media hiburan.
Sebagai  media  massa,  radio  memiliki  kelebihan  dalam  menyampaikan  pesan
kepada masyarakat  yaitu  auditif  (mengandalkan suara).  Karenanya,  radio tidak
menuntut  masyarakat  untuk  memiliki  kemampuan  membaca  dan  melihat,
sehingga radio pun memiliki karakteristik yang khas. Kebutuhan masyarakat akan
media  hiburan  dan  informasi  membuat  radio  masih  dapat  bertahan  dengan
berbagai  macam  inovasi  ditengah  perkembangan  teknologi  dan  munculnya
internet yang mulai menggerus peran penting radio. 
Perkembangan radio di Indonesia sekarang ini menjadi sangat signifikan.
Ditemukannya  internet  sebagai  new media membuat  industri  radio  juga  harus
membenahi diri dalam menghadapi arus informasi dan hiburan yang secara global
terus  mencoba  menggeser  peran  radio  konvensional.  Oleh  karena  itu  banyak
stasiun  radio  yang  secara  besar-besaran  membenahi  diri  mulai  dari  streaming
hingga aktif menggunakan media sosial sebagai sarana untuk mendekatkan diri
dengan  audien.  Dalam menghadapi  persaingan  dengan  adanya  berbagai  media
yang dapat mengalihkan audien dari adanya radio, membuat industri radio harus
menghasilkan  program yang  dapat  merebut  kembali  perhatian  masyarakat  dan
meningkatkan  jumlah  pengiklan  sehingga  kelangsungan  hidup  stasiun  radio
tersebut dapat terjamin. Oleh karena itu dibutuhkan pekerja-pekerja media yang
dapat bersaing dan memberikan warna baru terhadap stasiun radio. 
Industri penyiaran telah mencapai tingkat persaingan yang tajam sehingga
dibutuhkan strategi yang baik untuk memenangkan persaingan dan mendatangkan
pengiklan.Radio  yang  bersifat  auditif,  membuat  penyampaian  pesan  harus
memiliki daya pikat dikarenakan sifatnya yang satu arah. Komunikasi yang terjadi
hanya dari komunikator ke komunikan. Disinilah peran sebagai penulis  naskah
(scriptwriter) sangat  diperlukan  sehingga  pesan  yang  disampaikan  kepada
khalayak  dapat  langsung  dimengerti  hanya  dengan  sekali  tayang.Radio  selain
memiliki fungsi sebagai hiburan, juga merupakan alat penyebar informasi yang
bersifat persuasif yaitu iklan. Iklan merupakan sarana komunikasi yang digunakan
komunikator  untuk  menyampaikan  informasi  tentang  barang  dan  jasa  kepada
publik.Di radio, iklan merupakan hal yang sangat penting karena merupakan salah
satu sumber pendapatan terbesar bagi stasiun radio untuk dapat terus bertahan. 
Solo  Radio  sebagai  salah  satu  radio  yang  mengalami  perkembangan
signifikan  di  Kota  Solo  membuat  penulis  tertarik  untuk  terjun  dan merasakan
pengalaman kerja di sebuah stasiun radio siaran.  Pemilihan Solo Radio sendiri
bukan tanpa alasan, Solo Radio mampu menarik perhatian audien radio di Kota
Solo  khususnya  kalangan  anak  muda.  Banyaknya  jumlah  perusahaan  yang
beriklan di radio ini  juga mengundang ketertarikan dan rasa penasaran penulis
untuk mengetahui bagaimana persisnya proses iklan diproduksi di stasiun radio
ini.
Hal inilah yang penulis coba kerjakan selama Kuliah Kerja Media sebagai
penulis naskah (scriptwriter) di 92,9 FM Solo Radio dan dirangkum dalam Tugas
Akhur berjudul “Peran Penulis Naskah (Scriptwriter) Dalam Perencanaan Dan
Produksi  Iklan  Di  PT  Radio  Bintang  Media  Swara  (92,9  FM
Solo_Radio)”Tugas  Akhir  ini  menggambarkanperan  penting  seorang  penulis
naskah  dalam produksi  iklan  radio  dan  menceritakan  kegiatan  penulis  selama
KKM berlangsung. Dalam Tugas Akhir ini, penulis mencoba untuk mengetahui
dan  mempelajari  proses  kreatif  penyampaian  pesan  melalui  iklan  radio  yang
dimulai  dari  tahap  pra  produksi,  produksi  hingga  pasca  produksi  untuk
menghasilkan  sebuah  bentuk  komunikasi  persuasif  berupa  iklan  yang  dapat
dinikmati oleh pendengar tanpa mengurangi isi pesan yang disampaikan.
B. Tujuan Kuliah Kerja Media
Tujuan  yang  ingin  di  capai  penulis  dalam melaksanakan  Kuliah  Kerja
Media (KKM) 2016 adalah:
1. Sebagai  syarat  untuk  memperoleh  gelar  Ahli  Madya  di  bidang
Komunikasi Terapan
2. Mempelajari bagaimana sebuah stasiun radio profesional bekerja
3. Mengimplementasikan ilmu yang diterima selama kuliah
4. Mengetahui  dan  mempelajari  secara  langsung  bagaimana  proses
penulisan naskah iklan di radio
5. Menambah  pengalaman  dan  tambahan  ilmu  pengetahuan  serta
keterampilan dalam bidang produksi khususnya produksi iklan untuk
media radio siaran
6. Meningkatkan  kreativitas  dan  profesionalitas  mahasiswa  dalam
menghadapi persaingan dalam dunia kerja
